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Penelitian ini berjudul â€œPerkawinan Munik (kawin lari) pada suku Gayo di Kecamatan Atu Lintang Kabupaten Aceh Tengahâ€•.
latar belakang penulisan skripsi ini adalah perkawinan  Munik (Kawin lari) yang terjadi pada saat ini bukan hanya karena tidak
mendapatkan restu ataupun lamaran yang di tolak, akan tetapi terdapat faktor lain yaitu karena telah berkhalwat (melanggar nilai
Agama.  Masalah yang di angkat dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah perkawinan Munik (kawin lari) pada suku Gayo di
Kecamatan Atu Lintang Kabupaten Aceh Tengah ?. Tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimanakah Perkawinan
Munik (kawin lari) pada suku Gayo di Kecamatan Atu lintang Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriftif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi, dengan
analisis data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 8 orang yaitu, yang mengerti dan
pernah terlibat langsung dalam Perkawinan Munik (kawin lari). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkawinan munik pada
dasarnya untuk kedua orang yang telah sama-sama ingin menikah namun terhalang restu dari orangtua, namun  pada saat ini
Perkawinan Munik (kawin lari) yang terjadi bukan lagi karena tidak mendapatkan restu, tetapi karena telah melakukan pelanggaran
nilai Agama (khalwat), walaupun masih terdapat beberapa kasus yang dikarenakan yidak mendapatkan restu, faktor  yang
mempengaruhi  hal tersebut adalah mulai hilangnya Norma Adat yang disebut Sumang, lemahnya kontrol orang tua terhadap anak,
pergaulan anak itu sendiri, kemajuan teknologi, dan salah menggunakan fasilitas yang telah diberikan oleh orang tua, seperti sepeda
motor dan handphone. Kemudian yang berubah pada perkawinan Munik saat ini yaitu, tidak berlakunya lagi hukuman Adat
terhadap pasangan muda-mudi yang melakukan perkawinan Munik (kawin lari) baik dari hukum Adat maupun hukuman dari
kampung, adapun hukuman dari kampung belum terealisasikan. Saran dalam penelitian ini adalah di harapakan perkawinan Munik
(kawin lari) dapat kembali seperti semula, dan hukum Adat dapat diberlakukan kembali, dan kepada aparatur kampung dapat lebih
tegas dan bertanggung jawab terhadap tugasnya.
